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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh dana pihak 
ketiga dan SWBI terhadap penyaluran pembiayaan perbankan syariah di Indonesia. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data 
primer merupakan hasil wawancara dengan nasabah bank syariah yang menggunakan 
pembiayaan bank untuk pengembangan usaha. Sedangkan data sekunder berasal dari 
berbagai sumber, diantaranya literature-literatur, majalah, dan buku-buku.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
model regresi linear. Dari hasil analisis diperoleh bahwa dana pihak ketiga dan SWBI 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga, SWBI, dan Pembiayaan
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ABSTRACT

This research is intended to analyze the effect of the third parties and SWBI 
on the distribution of output cost in Indonesian Islamic bank. Data is used in this 
research is primary data and secondary data. The primary data by using interview by 
questioning customers at Islamic banking is using the output cost for developing the 
company. The secondary data is pertained various sources, such as literature, joumal, 
and handbooks.

Technic analysis will be use linear regression. Results show the third parties 
and SWBI has significantly correlation to the distribution of output cost in Indonesian 
Islamic bank.

Keywords : the third parties, SWBI, and the output cost
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BABI

PENDAHULUAN

Ll. Latar Belakang Penelitian

ndustri perbankan memegang peranan yang sangat penting bagi 

pembangunan ekonomi. Perannya sebagai Financial Intermediary yaitu 

sebagai perantara bagi pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dan 

memerlukan dana (Roswita AB, 2003:23), menjadikan industri perbankan sebagai 

suatu wadah yang sangat dibutuhkan terutama dalam hal pembiayaan aktivitas yang 

berhubungan dengan uang. Bahkan dalam perkembangan selanjutnya sektor 

perbankan dipercaya sebagai mitra usaha yang dapat membantu kelancaran suatu 

usaha. Dengan menggunakan berbagai aktifitas pinjaman dana dari bank yang 

tentunya sangat menolong para pengusaha dalam mengembangkan bisnis.

Pemberian pinjaman berupa pembiayaan terhadap suatu usaha merupakan 

salah satu fungsi perbankan. Pembiayaan berupa kredit investasi, kredit modal keija, 

dan sebagainya merupakan produk-produk yang ditawarkan oleh perbankan secara 

umum. Hal ini terkait dengan definisi bank menurut UU No. 7 Th 1992 dan No. 10 

Th 1998, bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak (Roswita AB, 2003:25). Seiring dengan ditetapkannya UU No. 7/1992 

tentang perbankan dan dikuatkan dengan UU No. 10/1998 maka tatanan sistem

i
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kelembagaan keuangan di Indonesia mengalami perubahan secara mendasar, yaitu 

diperkenalkannya suatu sistem perbankan yang berdasarkan prinsip bagi hasil atau 

yang sering disebut dengan sistem perbankan syariah yang dapat dilakukan baik oleh 

bank umum maupun BPR.

Sistem perbankan berdasarkan konsep syariah ini muncul sehubungan dengan 

adanya keraguan di kalangan umat Islam tentang sistem bunga yang diterapkan pada 

bank-bank konvensional. Sebagian kalangan muslim baik di Indonesia maupun di 

negara-negara lain berkeyakinan bahwa sistem bunga dalam sistem perbankan 

konvensional masuk dalam kategori riba (Pardede, 2005:12). Riba berarti tambahan, 

yaitu pembayaran premi yang harus dibayarkan oleh peminjam kepada pemberi 

pinjaman di samping pengembalian pokok yang ditetapkan sebelumnya atas setiap 

jenis pinjaman. Dalam Islam, riba sangat dilarang seperti halnya pelarangan judi dan 

minuman keras karena riba akan menjauhkan kekayaan dari keberkahan Allah.

Pada dasarnya, aktivitas bank syariah pun tidak jauh berbeda dengan aktivitas 

bank-bank yang telah ada. Perbedaannya terletak pada orientasi konsep yang 

dikembangkan bank syariah. Dalam hal ini konsep build in concept dengan 

berorientasi kebersamaan menjadikan bank syariah mampu tampil sebagai alternatif 

pengganti sistem bunga yang selama ini hukumnya masih diperdebatkan 

pakar agama Islam (Pardede, 2005:13). Disamping konsep dasar operasional yang 

berlandaskan pada prinsip syariah yang membedakan perbankan syariah tersebut 

dengan perbankan konvensional pada umumnya.

sesama
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Sejarah perbankan syariah diawali dengan beroperasinya Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) pada tahun 1992 yang kemudian diikuti oleh pendirian beberapa 

BPRS. Seiring dengan ditetapkannya UU No. 10 Tahun 1998 dan UU No. 23 Tahun 

1999 tentang Bank Indonesia maka sejak saat itu mulai berkembanglah bank prinsip 

bagi hasil di Indonesia.

Dengan diperkenalkannya sistem perbankan syariah, akan dapat saling 

melengkapi dengan lembaga-lembaga keuangan lainnya, disamping untuk 

memberikan pelayanan kepada bagian masyarakat yang karena prinsip agama tidak 

bersedia memanfaatkan jasa-jasa bank konvensional (Kashmir, 2000:181).

Perkembangan perbankan syariah dari tahun ke tahun terus mengalami

peningkatan, ini dapat dilihat dari peningkatan kineijanya baik secara kelembagaan

maupun kegiatan usaha yang berupa penghimpunan dana dan penyaluran dana itu 

sendiri. Secara kelembagaan, terjadi peningkatan jumlah kantor bank syariah dan 

jumlah unit usaha syariah dimana sampai dengan Desember 2005 terdapat 3 bank 

umum syariah, 19 unit usaha syariah, dan 304 unit kantor bank syariah (tabel 1).

3



Tabel 1
Perkembangan Kelembagaan Perbankan Syariah

20052004200320022001200019991998Indikator

Bank Umum Syariah
33222221- Jumlah Bank

29426318911384554131- Jumlah Kantor

Unit Usaha Syariah
171586331- Jumlah Bank

104744525122 7- Jumlah Kantor
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia 2005

Perkembangan yang cukup pesat ini terjadi seiring dengan mulai 

meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan arti penting dari 

kehadiran perbankan syariah dan semakin banyaknya para pengusaha yang ingin 

memanfaatkan jasa dari perbankan syariah. Untuk itu, perlu diupayakan suatu 

pengembangan kegiatan perbankan syariah yang lebih luas lagi yang dampaknya 

tidak saja dirasakan oleh para nasabah tetapi juga bagi perekonomian nasional, 

mengingat perbankan syariah menjadi tulang punggung bagi perekonomian di saat 

Indonesia mengalami krisis ekonomi yang teijadi pada pertengahan tahun 1997 lalu.

Perkembangan perbankan syariah yang cukup pesat juga dapat dilihat dari sisi 

kegiatan usaha bank. Salah satunya terlihat dari meningkatnya total aset perbankan 

syariah yang sampai dengan Desember 2005 mencapai Rp 20.880 miliar atau naik 

sebesar 13,15 persen dibanding September 2005 yang mencapai Rp 18.454 miliar. 

Dari sisi penghimpunan dana, DPK perbankan syariah yang diantaranya berasal dari 

giro wadiah, deposito mudharabah, dan tabungan mudharabah pun mengalami

4



peningkatan sebesar 16,65 persen yaitu dari Rp 13.358 miliar pada September 2005 

menjadi Rp 15.582 miliar pada Desember 2005 (tabel 2).

Tabel 2
Perkembangan Kegiatan Usaha Perbankan Syariah

Dana Pihak 

Ketiga 

(Miliar Rp)

Pembiayaan 

(Miliar Rp)
Total Aset 

(Miliar Rp) %%%Periode
2.1531.8402.807Mar-02

25,872.71022,072.24617,993.312Jun-02
17,313.17911,312.5003.670 10,81Sep-02
3,0816,72 3.2772.9184.045 10,22Des-02
11,7813,88 3.6633.323Mar-03 4.632 14,51

4.229 15,453.862 16,225.374 16,02Jun-03

4.832 14,266.559 22,05 4.646 20,30Sep-03

5.530 14,45Des-03 7.859 19,82 5.725 23,22

Mar-04 9.499 20,87 22,67 6.416 16,027.023

Jun-04 11.023 16,04 8.316 18,41 8.356 30,24
Sep-04 12.720 9.67615,40 16,35 10.131 21,24
Des-04 15.210 19,58 11.718 21,10 11.324 11,78
Mar-05 16.359 7,55 12.259 4,62 12.959 14,44
Jun-05 17.743 8,46 13.358 8,96 10,1214.270
Sep-05 18.454 4,01 13.358 0 14.753 3,38
Des-05 20.880 13,15 15.582 16,65 15.232 3,25
Rata-rata pertumbuhan 14,31 15,31 13,93

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, 2005

Sebagian besar dana yang dihimpun bank syariah ini disalurkan untuk 

pembiayaan. Terbukti, pada Desember 2005 porsi pembiayaan naik menjadi Rp
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15.232 miliar atau sebesar 3,25 persen dibanding September 2005 yang sebesar Rp 

14.753 miliar. Adapun pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, dibagi 

menjadi lima bentuk, yakni mudharabah dan musyarakah (dengan pola bagi hasil), 

murabahah dan salam (dengan pola jual beli), dan ijarah (dengan pola sewa

operasional maupun finansial). Keuntungan maupun kerugian yang didapat dari

masing-masing pembiayaan diberikan berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati

bersama antara pihak bank dengan nasabah.

Semakin besar porsi dana masyarakat yang digunakan pihak bank syariah

dalam menyalurkan pembiayaan maka semakin kecil porsi dana yang dititipkan di

SWBI. SWBI (Sertifikat Wadiah Bank Indonesia) adalah instrumen keuangan yang 

mirip SBI, bedanya SWBI tidak mengenal sistem lelang karena instrumen ini 

berdasarkan prinsip wadiah (titipan) guna menampung kelebihan likuiditas bank-bank 

syariah dan SWBI tidak mengenal sistem bunga seperti SBI tetapi hanya mendapat 

bonus yang tidak bersifat wajib dari BI.
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Tabel 3
Perkembangan SWBI dan Volume PUAS

Volume PUAS 

(Miliar RP)
SWBI 

(Miliar Rp)
%%Periode

0Mar-02 339
01021.83413Jun-02

21.0012.1-32.20Sep-02 280
-100.000542 93.57Des-02

0022.69Mar-03 665

026Jun-03 730 9.77

1062 45.48 6.3 -75.77Sep4)3-

-100.00Des-03 1623 52.82 0

1567 0Mar-04 -3.45 19

Jun-04 444 -71.67 24 26.32

Sep-04 -6.53415 0 -100.00

Des-04 1094 163.61 24 0
Mar-05 487 -55.48 35 45.83
Jun-05 538 10.47 82 134.29
Sep-05 507 -5.76 450.6 449.51
Des-05 2395 372.39 677.95 50.45

Rata-rata pertumbuhan 13,92
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2005

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pada awal dan akhir tahun posisi SWBI 

cenderung meningkat karena pada saat itu sebagian besar perbankan, syariah. 

menghentikan kegiatan penyaluran pembiayaan dan menempatkan kelebihan 

likuiditasnya di SWBI.
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Semakin meningkatnya dana yang dititipkan di SWBI menyebabkan semakin 

merosotnya mgk&financing to deposit ratio (FDR) dan bila posisi FDR bank syariah 

kurang dari 80 persen maka bank akan terkena penalti. Untuk mencegah hal tersebut, 

bank syariah harus mampu menyalurkan dana yang terhimpun untuk pembiayaan 

karena dengan disalurkannya dana masyarakat pada pembiayaan dibanding 

mengendap pada SWBI maka bank syariah akan memperoleh tingkat bagi hasil yang 

tinggi dan itu dapat digunakan untuk memperluas jaringan bank syariah yang 

sekarang irii sudah semakin banyak diminati oleh masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk membahas mengenai

”'pengaruh dana pihak ketiga dan SWBI terhadap penyaluran pembiayaan perbankan

syariah di Indonesia periode Maret 2002 - Desembar 2005. ”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan dibahas adalah 

mengenai ^bagaimana pengaruh dana pihak ketiga dan SWBI terhadap penyaluran 

pembiayaan perbankan syariah di Indonesia. "

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dana pihak 

ketiga dan SWBI terhadap penyaluran pembiayaan perbankan syariah di Indonesia
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\1.4. Manfaat Penelitian

♦ Manfaat teoritis:

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti mempunyai kesempatan untuk

lebih memahami lagi mengenai pengaruh dana pihak ketiga dan SWBI

terhadap penyaluran pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.

• Manfaat praktis:

Diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat, khususnya dari segi ilmu

pengetahuan, mengenai pengaruh dana pihak ketiga dan SWBI terhadap

penyaluran pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.
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